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Abstrak: Kulit pisang raja (Musa x paradisiaca L.) merupakan limbah pertanian yang
mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan alami. Penelitian
ini bertujuan mengetahui Kkarakteristik ekstrak etanol 96% kulit pisang raja serta aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPPH dan ABTS, dan membandingkan nilai IC50 yang
diperoleh dari kedua metode. Simplisia diperoleh melalui liofilisasi, kemudian diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Ekstrak memiliki rendemen 14,67%,
berbentuk kental, berwarna hijau kecoklatan, berbau khas, dan mengandung alkaloid, flavonoid,
tanin, dan saponin, sedangkan steroid tidak terdeteksi. Parameter mutu ekstrak memenuhi
persyaratan kadar sari larut etanol (60%) dan kadar abu (1,5%), namun susut pengeringan (48%)
tidak memenuhi persyaratan. Hasil kromatografi lapis tipis menunjukkan nilai Rf ekstrak yang
mendekati standar kuersetin. Nilai IC50 metode DPPH sebesar 58,522+0,016 ppm dan metode
ABTS sebesar 59,300+0,169 ppm, keduanya termasuk kategori antioksidan kuat. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
metode (p=0,109). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% kulit pisang raja memiliki
aktivitas antioksidan kuat dengan hasil pengukuran yang sebanding antara metode DPPH dan
ABTS.

Kata Kunci: Musa x paradisiaca L.; Kulit Pisang Raja; Aktivitas Antioksidan; DPPH; ABTS

Abstract: Banana peel (Musa x paradisiaca L.) is an agricultural waste containing secondary
metabolites with potential as a natural antioxidant. This study aimed to determine the
characteristics of the 96% ethanol extract of banana peel and its antioxidant activity using the
DPPH and ABTS methods, and to compare the IC50 values obtained from both. Simplicia was
obtained through freeze drying and extracted by maceration using 96% ethanol. The extract
yield was 14.67%, thick, brownish-green, with a distinctive odor, and contained alkaloids,
flavonoids, tannins, and saponins, while steroids were not detected. The extract met the quality
requirements for ethanol-soluble extractive value (60%) and ash content (1.5%), but did not
meet the requirement for drying loss (48%). Thin layer chromatography showed extract Rf
values close to the quercetin standard. The IC50 value obtained with the DPPH method was
58.522+0.016 ppm and with the ABTS method was 59.300+0.169 ppm, both classified as strong
antioxidants. The Wilcoxon Signed Rank Test showed no significant difference between the two
methods (p=0.109). It can be concluded that the 96% ethanol extract of banana peel has strong
antioxidant activity, with the DPPH and ABTS methods giving comparable results.
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PENDAHULUAN

Kesehatan tubuh dapat dipengaruhi oleh paparan radikal bebas dari sumber eksternal,
seperti polusi udara dan asap rokok, maupun sumber internal hasil proses oksidasi enzimatik
dalam tubuh (Rheza et al., 2023). Radikal bebas yang tidak terkendali dapat menimbulkan
stres oksidatif yang berkontribusi terhadap penyakit degeneratif (Kaffah et al., 2025),
sehingga asupan antioksidan diperlukan untuk menetralkan radikal bebas melalui mekanisme
pendonoran elektron atau atom hidrogen (Ayu et al., 2024). Salah satu sumber antioksidan
non-enzimatis adalah kulit pisang raja (Musa x paradisiaca L.). Data Badan Pusat Statistik
tahun 2022 menunjukkan bahwa pisang menempati peringkat pertama penyumbang produksi
buah nasional dengan total 9,24 juta ton (BPS, 2020), dan kulit pisang dapat mencapai 30%—
40% dari total buahnya. Meskipun berpotensi besar, pemanfaatan kulit pisang di Indonesia
masih terbatas sebagai pakan ternak atau pupuk kompos sehingga sebagian besar berakhir
menjadi limbah pertanian (Maksum et al., 2024).

Kulit pisang diketahui mengandung metabolit sekunder seperti polifenol dan flavonoid
yang berpotensi sebagai antioksidan (Nissa et al., 2023; Ummum et al., 2025). Penelitian
terdahulu melaporkan nilai 1C50 ekstrak etanol kulit pisang yang bervariasi, antara lain 13,27
ppm, 9,702 ppm, dan 72,99 ppm dengan metode DPPH (Anisa & Sari, 2023; Gholibah &
Mahfur, 2025; Rahmi et al., 2021). Sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
satu metode pengujian, padahal metode DPPH dan ABTS memiliki prinsip Kerja,
karakteristik, dan sensitivitas yang berbeda dalam mengevaluasi kapasitas antioksidan
(Apriadi et al., 2025). Metode DPPH bersifat sederhana dan sensitif namun kurang optimal
untuk senyawa hidrofilik, sedangkan metode ABTS dapat mengukur aktivitas antioksidan
senyawa hidrofilik maupun lipofilik sehingga memberikan cakupan pengukuran yang lebih
luas (Anugraini et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik ekstrak etanol 96% kulit pisang raja serta menentukan dan membandingkan
aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH dan ABTS, sehingga diperoleh
evaluasi yang lebih menyeluruh, akurat, dan saling melengkapi dibandingkan penggunaan
satu metode pengujian saja (Apriadi et al., 2025).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Sampel yang digunakan berupa kulit pisang raja segar yang dipilih
dalam kondisi tidak busuk, tidak berjamur, dan berasal dari buah yang telah matang.
Identifikasi tanaman dilakukan untuk memastikan kebenaran identitas spesies.

Alat

Timbangan analitik, oven, blender, freeze dryer, rotary evaporator, water bath, gelas
ukur, gelas beaker, labu Erlenmeyer, tabung reaksi, labu ukur, mikropipet, pipet tetes, kertas
saring Whatman No. 1, chamber KLT, plat silika gel GF254, hotplate stirrer, cawan, dan
spektrofotometer UV-Vis.
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Bahan

Kulit pisang raja (Musa x paradisiaca L.), etanol 96%, kuersetin, AlCls, aquadest, n-
heksana, etil asetat, pereaksi skrining fitokimia, DPPH, ABTS, dan kalium persulfat
(K2S20g).

Pembuatan Simplisia

Kulit pisang raja segar dibersihkan menggunakan air mengalir dan dipotong menjadi
bagian kecil. Sampel kemudian dikeringkan menggunakan metode freeze drying pada suhu
—55°C selama 48 jam hingga diperoleh kulit pisang yang kering dan mudah dihancurkan.
Kulit pisang yang telah kering selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga
diperoleh serbuk simplisia.

Pembuatan Ekstrak

Serbuk simplisia diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%
pada perbandingan 1:10 selama 3 x 24 jam pada suhu ruang. Campuran diaduk secara berkala
untuk membantu proses difusi senyawa aktif ke dalam pelarut. Filtrat dipisahkan dan
dikumpulkan, kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga
diperoleh ekstrak kental (Hashim et al., 2026). Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan
perbandingan bobot ekstrak terhadap bobot simplisia menggunakan rumus:

Rendemen (%) _ Berat Ekstrak Kental (mg) % 100 %

Standardisasi Ekstrak

Standardisasi ekstrak meliputi parameter spesifik dan nonspesifik. Parameter spesifik
terdiri atas uji organoleptik dan kadar sari larut etanol, sedangkan parameter nonspesifik
meliputi susut pengeringan dan kadar abu. Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati
bentuk, warna, dan bau ekstrak. Kadar sari larut etanol ditentukan dengan merendam ekstrak
dalam etanol 96% selama 24 jam, kemudian filtrat diuapkan hingga diperoleh residu dan
dikeringkan sampai bobot tetap (Warnis et al., 2021). Susut pengeringan ditentukan dengan
memanaskan ekstrak pada suhu 105°C hingga bobot tetap (Mewar & As’ad Fadhil, 2023).
Kadar abu ditentukan dengan memijarkan ekstrak hingga diperoleh abu dan dihitung
berdasarkan perbandingan bobot abu terhadap bobot sampel (Kementerian Kesehatan RI,
2022).

Berat Serbuk Simplisia

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak, meliputi alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. ldentifikasi
dilakukan berdasarkan reaksi spesifik masing-masing golongan senyawa dengan pereaksi
yang sesuai. Uji alkaloid dilakukan menggunakan pereaksi Dragendorff dan Mayer, uji
flavonoid menggunakan serbuk magnesium dan HCI, uji tanin menggunakan FeCls, uji
saponin berdasarkan pembentukan busa stabil, dan uji steroid menggunakan pereaksi
Liebermann—Burchard (Larasati et al., 2023).
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Kromatografi Lapis Tipis

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis
dengan ekstrak etanol kulit pisang raja dan kuersetin sebagai pembanding. Larutan sampel
dan pembanding ditotolkan pada plat silika gel GF254, kemudian dielusi menggunakan fase
gerak etil asetat:n-heksana dengan perbandingan 3.7, 4.6, 5:5, 6:4, dan 7:3. Setelah proses
elusi selesali, plat dikeringkan dan disemprot menggunakan AICI3. Bercak diamati di bawah
sinar UV pada panjang gelombang 254 dan 366 nm untuk mengetahui profil kromatogram
dan nilai faktor retensi (Rf) (Astuti & Budi, 2023).

Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH

Larutan uji ekstrak dan kuersetin dibuat pada konsentrasi 25, 50, 75, 100, dan 125 ppm.
Sebanyak 5 mL larutan uji direaksikan dengan 1 mL larutan DPPH, kemudian diinkubasi
selama 30 menit pada suhu 37°C dalam kondisi gelap. Absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm (Noordam et al., 2025). Aktivitas
antioksidan dinyatakan sebagai persentase inhibisi yang dihitung berdasarkan perbedaan
absorbansi kontrol dan sampel menggunakan rumus.

% Inhisi = Absorbansi kontrol—.AbsorbanSL sampel % 100%
Absorbasi kontrol

Nilai IC50 ditentukan melalui persamaan regresi linear antara konsentrasi sampel dan

persentase inhibisi (Putu et al., 2023).

Uji Aktivitas Antioksidan Metode ABTS

Larutan ABTS dibuat dengan mencampurkan larutan ABTS dan kalium persulfat yang
masing-masing telah dilarutkan dalam aquadest, kemudian didiamkan selama 12 jam dalam
kondisi gelap. Panjang gelombang maksimum ditentukan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada rentang 650—-800 nm. Larutan uji ekstrak dan kuersetin dibuat pada konsentrasi
25, 50, 75, 100, dan 125 ppm. Sebanyak 5 mL larutan uji direaksikan dengan 1 mL larutan
ABTS, kemudian diinkubasi selama 15 menit dan diukur pada panjang gelombang 750 nm.
Aktivitas antioksidan dihitung berdasarkan persentase inhibisi, sedangkan nilai IC50
ditentukan melalui persamaan regresi linear antara konsentrasi dan persentase inhibisi
(Azizah, 2023; Firdausia et al., 2023; Tangkau & Suoth, 2023).

Analisis Data

Data yang dikumpulkan terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
meliputi hasil determinasi tanaman, organoleptik, skrining fitokimia, dan profil KLT,
sedangkan data kuantitatif meliputi rendemen, kadar sari larut etanol, susut pengeringan,
kadar abu, absorbansi, persentase inhibisi, dan nilai IC50. Data absorbansi diolah
menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung persentase inhibisi dan menentukan nilai
IC50 melalui persamaan regresi linear. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik ekstrak, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui perbedaan
nilai IC50 aktivitas antioksidan antara metode DPPH dan ABTS. Data IC50 diuji normalitas
menggunakan Shapiro—Wilk. Data yang berdistribusi normal dianalisis menggunakan Paired
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t-test, sedangkan data yang tidak berdistribusi normal dianalisis menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test (Widodo, Slamet, S.S. et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik dan Parameter Mutu Ekstrak

Hasil determinasi menunjukkan sampel yang digunakan adalah pisang raja (Musa x
paradisiaca) famili Musaceae, sehingga keaslian bahan uji terkonfirmasi. Proses maserasi
300 gram serbuk simplisia menggunakan etanol 96% menghasilkan 44 gram ekstrak kental
dengan rendemen 14,67% (Tabel 1), sedikit lebih rendah dibandingkan penelitian Saputri et
al. (2022) yang melaporkan rendemen 16%, diduga akibat perbedaan kondisi ekstraksi dan
karakteristik bahan baku.

Ekstrak berbentuk kental, berwarna hijau kecoklatan, dan berbau khas kulit pisang raja.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin, sedangkan steroid tidak terdeteksi (Tabel 2), sejalan dengan Shinta et al. (2024)
yang melaporkan kandungan serupa pada ekstrak etanol kulit pisang raja. Kandungan
flavonoid dan tanin diduga menjadi kontributor utama aktivitas antioksidan karena
kemampuannya mendonorkan atom hidrogen atau elektron untuk menstabilkan radikal bebas
(Shinta et al., 2024).

Tabel 1. Rendemen dan Parameter Mutu Ekstrak

Parameter Hasil Syarat Keterangan
Rendemen 14,67% - -
Sari larut etanol 60% >7,2% Memenuhi
Susut pengeringan 48% <10% Tidak memenuhi
Kadar abu 1,5% <3,9% Memenuhi

Parameter mutu menunjukkan kadar sari larut etanol yang didapat sebesar 60% dan
kadar abu 1,5%, keduanya memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia (> 7,2% dan
<3,9% ) (Kementerian Kesehatan R1, 2017), sedangkan susut pengeringan dari ekstrak etanol
yang didapat sebesar 48% dan tidak memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia
(<£10%), diduga akibat kandungan air atau sisa pelarut yang masih tinggi dalam ekstrak. Hasil
uji KLT menunjukkan Nilai Rf ekstrak yang hampir sama dengan kuersetin pada fase gerak
etil asetat : n-heksana 3:7 (0,56), 6:4 (0,64), dan 7:3 (0,70) menunjukkan kesesuaian profil
kromatogram. Hal ini menegaskan adanya senyawa flavonoid dalam
ekstrak, yang didukung oleh pola bercak serta fluoresensi di bawah sinar UV. (Ode et al.,
2024)

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Tanin +
Saponin +
Steroid
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Aktivitas Antioksidan Metode DPPH dan ABTS

Persentase inhibisi ekstrak etanol 96% kulit pisang raja meningkat seiring
bertambahnya konsentrasi pada kedua metode pengujian, konsisten dengan mekanisme
antioksidan yang mendonorkan atom hidrogen atau elektron untuk menstabilkan radikal
bebas. Nilai 1Cso metode DPPH untuk ekstrak sebesar 58,522 + 0,016 ppm dan kuersetin
sebesar 55,966 ppm, sedangkan nilai ICso metode ABTS untuk ekstrak sebesar 59,300 +
0,169 ppm dan kuersetin sebesar 56,165 + 0,003 ppm (Tabel 3), yang keduanya termasuk

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Wilcoxon

Uji Variabel Nilai Keterangan
Shapiro-Wilk IC50 DPPH p=0,000 Tdk normal
Shapiro-Wilk IC50 ABTS p=0,319 Normal

Wilcoxon DPPH vs ABTS Z=-1,604; p=0,109 Tdk berbeda

kategori antioksidan kuat (Oktavia et al., 2023).
Tabel 4. Nilai IC50 Ekstrak dan Kuersetin

Metode Sampel IC50 (ppm) Kategori
DPPH Ekstrak 58,522+0,016 Kuat
DPPH Kuersetin 55,966 Kuat
ABTS Ekstrak 59,300+0,169 Kuat
ABTS Kuersetin 56,165+0,003 Kuat

Nilai ICso ekstrak pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan ekstrak metanol kulit
pisang raja pada penelitian Raudhotul et al. (2018) sebesar 46,82 ppm (kategori sangat kuat),
yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan pelarut, kondisi ekstraksi, dan karakteristik bahan
baku. Kuersetin sebagai senyawa flavonoid murni juga menunjukkan I1Cso yang sedikit lebih
rendah dibandingkan ekstrak pada kedua metode, karena ekstrak masih mengandung
campuran metabolit sekunder yang dapat memengaruhi aktivitas antioksidannya (Satria et
al., 2024).

Analisis Statistik

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 1Cso metode DPPH tidak berdistribusi
normal (p = 0,000), sedangkan nilai ICso metode ABTS berdistribusi normal (p = 0,319).
Karena salah satu kelompok data tidak memenuhi asumsi normalitas, analisis dilanjutkan
menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test, yang menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,109 (p>0,05) dengan Z = -1,604 (Tabel 4). Hasil ini
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 1Cso metode DPPH dan
ABTS pada ekstrak etanol 96% kulit pisang raja, sehingga kedua metode memiliki
kemampuan yang relatif sama dalam mengevaluasi aktivitas antioksidan ekstrak tersebut.
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KESIMPULAN

Ekstrak etanol 96% kulit pisang raja (Musa x paradisiaca L.) mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin, serta teridentifikasi mengandung flavonoid melalui
uji KLT. Ekstrak memenuhi parameter mutu kadar sari larut etanol dan kadar abu, hamun
tidak memenuhi persyaratan susut pengeringan. Ekstrak memiliki aktivitas antioksidan
kategori kuat pada metode DPPH (ICsp 58,522 + 0,016 ppm) maupun ABTS (ICs0 59,300 +
0,169 ppm), dan uji Wilcoxon menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
metode (p = 0,109). Penelitian lanjutan disarankan menggunakan metode uji antioksidan lain
seperti FRAP atau ORAC, serta instrumen HPLC, LC-MS, atau GC-MS untuk
mengidentifikasi senyawa aktif secara lebih spesifik.
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